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 Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh teknologi 

informasi terhadap kinerja pegawai pada Kantor Camat Hiliduho 

Kabupaten Nias. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kuantitatif dengan pengumpulan data melalui kuesioner yang 

dibagikan kepada pegawai di Kantor Camat Hiliduho. Data yang 

terkumpul dianalisis menggunakan analisis regresi linier sederhana untuk 

mengukur seberapa besar pengaruh teknologi informasi terhadap kinerja 

pegawai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi informasi 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) 

sebesar 0,756, yang menunjukkan bahwa teknologi informasi mampu 

menjelaskan variasi kinerja pegawai sebesar 75,6% setelah disesuaikan 

dengan jumlah sampel dan variabel independen yang digunakan dalam 

penelitian. Sisa sebesar 24,4% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

termasuk dalam penelitian ini. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa peningkatan penggunaan teknologi informasi secara efektif 

berperan penting dalam meningkatkan kinerja pegawai di Kantor Camat 

Hiliduho Kabupaten Nias. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

acuan bagi pengambil kebijakan dalam mengoptimalkan pemanfaatan 

teknologi informasi untuk meningkatkan kinerja pegawai di sektor 

pemerintahan. 

 

Kata kunci: Teknologi Informasi, Kinerja Pegawai 

 

Pendahuluan 

 Dalam era digitalisasi dan perkembangan teknologi informasi, pemanfaatan teknologi di 

berbagai sektor termasuk sektor publik menjadi hal yang semakin penting dan mendesak. Salah 

satu sektor publik yang memiliki peran strategis dalam memberikan pelayanan publik kepada 

masyarakat sehingga dapat meningkatnya kinerja pegawai adalah Kantor Camat Hiliduho 

Kabupaten Nias. 

 Menurut Haag dan Keen dalam Ardya (2018), Teknologi Ilmu pengetahuan dibidang teknologi 

informasi yang berkembang sangan pesat saat ini telah memberikan banyak kemudahan pada 

berbagai bentuk layanan termasuk dalam dunia pemerintahan. Teknologi informasi sebagai 

faktor utama dalam mendukung dunia pemerintah sehingga mampu bersaing di pasar global 

sebagai saran untuk berkoordinasi dan pengarsipan dokumen-dokumen penting. informasi adalah 

seperangkat alat untuk membantu dalam memudahkan pelaksanaan tugas melalui proses informasi. 

Sedangkan menurut Williams dan Swayer (2019), Teknologi Informasi adalah teknologi yang 

menggabungkan komputasi (komputer) dengan jalur komunikasi berkecepatan tinggi yang membawa 

data, suara dan video. 
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 Kinerja karyawan adalah sebuah prestasi kerja atau hasil kerja (output) baik secara kualitas 

maupun kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya sesuai 

dengan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya. Kinerja individu bertujuan sebagai alat 

yang menyelaraskan antara harapan kerja individu dengan tujuan organisasi. Kesesuaian antara 

upaya pencapaian tujuan individu dengan tujuan organisasi akan mampu mewujudkan kinerja 

yang baik. 

 Menurut Afandi (2018:83) Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang 

atau kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab 

masing-masing dalam upaya pencapaian tujuan organisasi secara illegal, tidak melanggar hukum 

dan tidak bertentangan dengan moral dan etika. 

 Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti di kantor Camat Hiliduho, Kabupaten 

Nias, terdapat fenomena permasalahan yang signifikan dimana banyak pegawai yang belum 

menguasai dalam menggunakan perangkat teknologi dalam pekerjaan kantor terutama dalam 

pekerjaan yang berbasis online seperti pembuatan laporan-laporan keuangan, SPJ dan dokumen-

dokumen lainnya, hal ini dapat menghambat pekerjaan di kantor. Kurangnya pelatihan yang di 

berikan kepada pegawai dalam menguasai dan memahami penggunaan teknologi informasi 

terutama pekerjaan yang berbasis online. 

Studi Literatur 

Teknologi Informasi 

 Menurut Kadir dan Triwahyuni (2018), Teknologi informasi adalah sekumpulan perangkat yang 

mendukung Anda dalam bekerja dengan informasi dan menjalankan tugas yang terkait dengan 

pengolahan informasi. Mereka menjelaskan bahwa teknologi informasi merupakan hasil dari perpaduan 

antara teknologi komputer dan teknologi komunikasi. Teknologi komputer merujuk pada rangkaian 

peralatan yang digunakan untuk mengubah data menjadi informasi yang dapat digunakan dalam 

pengambilan keputusan. Data-data yang dapat diolah oleh perangkat computer dapat berupa angka 

maupun gambar. Sedangkan teknologi komunikasi adalah teknologi yang berupa komunikasi yang 

berhubungan dengan jarak jauh (misalnya telepon, radio, dan televisi). komputer dapat mengolah data 

menjadi informasi seperti komunikasi loisan maupun tulisan, dan denan komputer dan teknologi 

komunikasi adalah hal yang tidak dapat dipisahkan. 

Metode Penelitian 
Menurut Soekanto (2018: 102), mengatakan bahwa penelitian adalah kegiatan ilmiah yang 

berdasarkan pada suatu analisis dan konstruksi yang harus dilakukan dengan sistematis, metodologis dan 

konsisten yang bertujuan untuk mengungkapkan suatu kebenaran yang dibagi dalam 3 (tiga) jenis 

kegiatan, yaitu:  
a. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang mempunyai sifat deskriptif, penelitian ini lebih 

cenderung menggunakan analisis. Dalam penelitian ini proses dan makna lebih banyak ditonjolkan 

dengan menggunakan landasan teori sebagai panduan untuk fokus pada penelitian berdasarkan 

fakta yang ada di lapangan. 

b. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang melakukan investigasi secara sistematis untuk meneliti 

sebuah fenomena dengan cara mengumpulkan data-data yang bisa diukur menggunakan ilmu 

statistik, matematika dan komputasi. Penelitian kuantitatif memiliki tujuan untuk mengembangkan 

teori hipotesis yang memiliki kaitan dengan fenomena-fenomena alam. 

c. Penelitian campuran adalah penelitian yang menggabungkan penelitian bentuk kuantitatif dan 

kualitatif. Penelitian campuran ini lebih kompleks dibandingkan penelitian-penelitian yang 

disebutkan di atas, karena pada penelitian ini tidak hanya mengumpulkan dan menganalisis data 
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namun juga melibatkan fungsi-fungsi dari penelitian kuantitatif dan kualitatif. Penggunaan dari 

kedua metode penelitian itu diharapkan bisa memberikan pemahaman yang lebih lengkap mengenai 

masalah penelitian yang diangkat.  

 Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif adalah penelitian yang melakukan investigasi secara sistematis untuk meneliti sebuah 

fenomena dengan cara mengumpulkan data-data yang bisa diukur menggunakan ilmu statistik, 

matematika dan komputasi. Riset kuantitatif adalah riset yang didasarkan pada data kuantitatif yaitu 

berbentuk angka atau bilangan. 

Hasil  

1. Rekapitulasi Hasil Angket Teknologi Informasi (Variabel X) 
 

No 

Teknologi Informasi 

TOTAL (X) 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 

1 5 5 3 4 4 5 4 4 5 4 43 

2 4 3 5 5 5 4 5 4 4 4 43 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 44 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

6 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 33 

7 3 3 4 2 3 3 4 3 2 3 30 

8 3 3 2 4 2 3 2 2 3 3 27 

9 5 5 5 5 5 3 5 4 5 5 47 

10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

11 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 48 

12 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 42 

13 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 44 

14 5 5 3 4 4 3 4 3 5 4 40 

15 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 36 

16 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 29 

17 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 39 

18 3 4 3 3 3 3 3 5 4 4 35 

19 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 29 

20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

21 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 28 

22 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 31 

23 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 

24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

25 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 

26 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 47 

27 5 4 5 5 5 5 4 3 5 5 46 

28 4 4 5 5 4 4 4 3 4 4 41 
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29 5 4 5 5 4 3 5 2 4 4 41 

30 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 27 

31 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 30 

32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

33 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 26 

34 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 23 

35 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 25 

2. Rekapitulasi Hasil Angket Kinerja Pegawai (Variabel Y) 

No 

Kinerja Pegawai 

TOTAL (Y) 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 

1 4 4 4 5 4 3 4 3 4 4 39 

2 2 2 2 4 2 4 4 4 4 4 32 

3 3 3 4 4 4 4 4 5 4 4 39 

4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 37 

5 5 5 5 5 4 2 4 3 4 5 42 

6 4 3 2 3 3 3 2 2 3 3 28 

7 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 31 

8 4 3 2 2 4 2 3 2 2 3 27 

9 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 45 

10 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49 

11 4 4 3 4 5 5 5 5 4 5 44 

12 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 47 

13 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 

14 4 2 2 4 4 4 3 3 3 4 33 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 

16 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 25 

17 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 31 

18 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 32 

19 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 32 

20 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 33 

21 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 31 

22 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 31 

23 4 2 3 2 3 3 3 3 4 3 30 

24 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 29 

25 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49 

26 5 3 3 5 5 5 4 5 4 5 44 

27 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 46 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

29 5 3 3 4 5 5 3 3 4 4 39 
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30 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 30 

31 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 31 

32 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 29 

33 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 31 

34 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 30 

35 3 2 3 2 3 2 3 3 4 3 28 

Pembahasan 

1 Pengaruh Teknologi Informasi terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Camat 

Hiliduho Kabupaten Nias 

 Teknologi informasi memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan kinerja pegawai 

di berbagai organisasi, termasuk di Kantor Camat Hiliduho Kabupaten Nias. Penerapan 

teknologi informasi dalam proses kerja sehari-hari memungkinkan pegawai untuk mengakses 

informasi secara cepat, meningkatkan efisiensi operasional, serta memperbaiki komunikasi 

internal dan eksternal. Sebagai contoh, penggunaan sistem manajemen berbasis TI dapat 

membantu dalam pengelolaan data yang lebih terstruktur dan akurat, sehingga keputusan dapat 

diambil dengan lebih cepat dan tepat. Menurut Davis (2018), penggunaan teknologi informasi 

yang tepat dapat meningkatkan produktivitas pegawai karena memungkinkan mereka untuk 

menyelesaikan tugas-tugas yang kompleks dengan lebih mudah. 

Selain itu, teknologi informasi juga berkontribusi dalam mengurangi beban kerja 

administratif, sehingga pegawai dapat fokus pada tugas-tugas yang lebih strategis dan bernilai 

tambah. Sebagai contoh, dengan adanya perangkat lunak otomatisasi, tugas-tugas rutin seperti 

pengolahan data dan penyusunan laporan dapat diselesaikan dengan lebih cepat, yang pada 

akhirnya meningkatkan kinerja secara keseluruhan. Teori ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Mowafi (2020) yang menunjukkan bahwa adopsi teknologi informasi dalam 

organisasi publik dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi pegawai, terutama dalam konteks 

pelayanan publik. 

Namun, adopsi teknologi informasi juga memerlukan penyesuaian dari sisi sumber daya 

manusia. Pegawai perlu dilatih untuk menggunakan teknologi baru dengan efektif, dan 

perubahan budaya kerja mungkin diperlukan untuk mengoptimalkan manfaat yang diperoleh dari 

teknologi informasi. Menurut Lopez dan Farías (2021), faktor-faktor seperti pelatihan, motivasi, 

dan dukungan manajemen sangat penting dalam memastikan keberhasilan implementasi 

teknologi informasi dalam organisasi. Tanpa dukungan ini, teknologi yang canggih sekalipun 

tidak akan memberikan dampak signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Di Kantor Camat Hiliduho, penggunaan  teknologi Infomasi juga dapat memperkuat 

transparansi dan akuntabilitas dalam pelaksanaan tugas pemerintahan. Dengan sistem yang 

terintegrasi, pelacakan kegiatan dan hasil kerja pegawai menjadi lebih mudah, yang 

memungkinkan manajemen untuk memantau kinerja secara real-time dan melakukan intervensi 

jika diperlukan. Studi yang dilakukan oleh Barlow (2019) menunjukkan bahwa organisasi yang 

menerapkan teknologi informasi dengan baik cenderung memiliki tingkat kinerja yang lebih 

tinggi, karena teknologi tersebut mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik dan 

meningkatkan keterlibatan pegawai dalam proses kerja. 
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Kriteria pengujian hipottesis dalam penggunaan statistic F adalahketika nilai signifikansi F<0,05, 

maka hipotesis alternatif diterima, yangmenyatakan bahwa semua independen secara simultan dan 

signifikansi mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2018). Berdasarkan nilai T hitung > T tabel 

yakni 106.537> 2,00172 dan nilai signifikan yakni 0,000 < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa Teknologi 

Informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. 

Uji koefesien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam dalam 

menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2018). Nilai Koefisien Determinasi disimpulkan bahwa 

nilai Adjuster R Square sebesar 0,756 hal ini berarti Variabel Teknologi Informasi mampu menjelaskan 

Kinerja Pegawai sebesar 0,756 dengan presentase sebesar 75,6% setelah disesuaikan terhadap sampel dan 

variabel independen sedangkan sisanya 24,4% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini.  

Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Teknologi Informasi terhadap Kinerja Pegawai pada 

Kantor Camat Hiliduho Kabupaten Nias. berdasarkan hasil penelitian dapat di Tarik kesimpulan bahwa: 

a. Uji Instrumen 

1. Uji Validatas Data Teknologi Informasi  (X) diperoleh hasil bahwa, Jika nilai r hitung > r table, 

maka item soal angket tersebut dinyatakan valid dengan jumlah sample sebanyak 35 dan signifikan 2-

tailed 0,05 maka diperoleh nilai r tabel sebesar 0,329. Dan Uji Validatas data teknologi informasi 

berdasarkan hasil penelitian r-hitung seluruh butir pertanyaan memiliki nilai lebih besar dari r-table 

sebesar 0,329 (r- hitung > r-table) sehingga dinyatakan valid. 

2. Uji Validatas Data Kinerja Pegawai (Y) diperoleh hasil bahwa, Jika nilai r hitung > r table, maka 

item soal angket tersebut dinyatakan valid dengan jumlah sample sebanyak 35 dan signifikan 2-tailed 

0,05 maka diperoleh nilai r tabel sebesar 0,329. Dan Uji Validatas data Kinerja Pegawai. Berdasarkan 

hasil penelitian r-hitung seluruh butir pertanyaan memiliki nilai lebih besar dari r-table sebesar 0,329 (r- 

hitung > r-table) sehingga dinyatakan valid. 

b. Uji Reliabilitas  

1. Hasil pengujian reliabilitas terhadap instrumen menghasilkan angka Cronbach Alpha lebih besar 

dari 0,7 yaitu sebesar 0,960 untuk variabel Teknologi Informasi, dan 0,947 untuk variabel Kinerja 

Pegawai. Reliabilitas angket pada dua variabel ini dinyatakan reliabel jika memberikan nilai Cornbach 

alpha> 0,7. Dengan merujuk pada informasi di atas, dapat dinyatakan bahwa pernyataan-pernyataan 

dalam angket penelitian ini memiliki reliabilitas yang cukup dan layak digunakan dalam konteks 

penelitian ini. 

c. Hasil Uji Asmumsi Klasik 

1. Berdasarkan hasil Uji Normalitas diketahui nilai nilai signifikansi 0,32>0,5, maka dapat di 

simpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. 

2. Hasil uji multikolinieritas menunjukan hasil perhitungannilai tolerance keduavariabel independen 

yang memiliki nilai tolerance >0,1 yang artinya tidak ada kolerasi antara variabel independent yang lebih 

dari 95% demikian juga dengan hasil nilai VIF yang lebih <5, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

multikolineritas antara independent dalam model regresi. 

3. Uji Heteroskedastisitas Berdasarkan gambar diatas maka dapat kita simpulkan bahwa titik titik 

dalam gambar diatas menyebar pada setiap titik 0, maka dapat di simpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

d. Uji Linear Berganda  

1. Konstanta : 7.388 artinya tanpa variabel bebas maka Kinerja Karyawan adalah sebesar 7.388. 

Koefisien regresi 0,771 artinya bahwa jika Teknologi Informasi semakin baik dengan asumsi variabel lain 

tetap maka mampu meningkatkan Kinerja Pegawai. 
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e. Uji Koefiseien Determinasi 

1. Berdasarkan uji koefesien determinasi diperoleh hasil bahwa nilai Adjuster R Square sebesar 

0,756 hal ini berarti Variabel Teknologi Informasi mampu menjelaskan Kinerja Pegawai sebesar 

0,756 dengan presentase sebesar 75,6% setelah disesuaikan terhadap sampel dan variabel 

independen sedangkan sisanya 24,4% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

f. Uji Hitotesis 

1. Uji T 

Berdasarkan tabel 4.13  diatas diperoleh hasil bahwa dari tabel diatas diperoleh T hitung sebesar 

10.322 dan nilai sig. 0,000. Dikarenakan T hitung > T tabel yakni 10.322 > 2,00172 dan nilai 

signifikan yakni 0,000 < 0,05. Maka dapat dikatakan bahwa Teknologi Informasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. 

2. Uji F 

Pengaruh Teknologi Informasi (X) terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

Diketahui nilai sign 0.000<0.05 dan nilai F hitung 106.537>329 sehingga dapat disimpulkan 

terdapat pengaruh variabel X terhadap Y. 
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